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ABSTRAK 

WULAN NUR INTAN MAWARNI, 12101193089, Pandangan MUI Terhadap 
Konsumsi Produk Cacing Tanah ( Studi Kasus di Desa Betak Kecamatan 
Kalidawir Kabupaten Tulungagung), Jurusan Hukum Ekonomi Syariah, 
Fakultas Syari’ah dan Ilmu Hukum, UIN Tulungagung 2023, Pembimbing 
: Abd. Khair Wattimena. M.H. 

Kata Kunci; Pandangan MUI (Majelis Ulama Indonesia) terhadap Konsumsi 
Cacing Tanah sebagai Pengobatan.  

 Penelitian ini di latarbelakangi oleh Pandangan MUI (Majelis Ulama 
Indonesia) Terhadap Konsumsi Produk Cacing Tanah. Jenis Produk cacing tanah 
yang dijadikan sebagai pengobatan yang berada di Desa Betak, Kalidawir. Sebagian 
masyarakat menyakini ekstrak cacing bisa digunakan untuk pengobatan bagi tubuh 
khususnya pada penyakit tifus dan demam, aman dikonsumsi tentunya dengan cara 
pegolahan yang tepat. Oleh karena itu inilah yang menjadikan daya tarik konsumen 
dikalangan masyarakat. Selain banyak manfaatnya dalam kandungan cacing. 
Walalupun cacing yang notabenya merupakan hewan yang hidup dilingkungan 
kotor dan menjijikan. Dan tumbuh di dalam tanah, sering kita jumpai di persawahan 
atau ditempat yang lembab, pada musim penghujan, contohnya di bawah pohon 
pisang. 

 Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah: 1) Bagaimana Produk 
Cacing tanah yang dijadikan sebagai Pengobatan, di Desa Betak Kalidawir? : 2) 
Bagaimana Pandangan MUI terhadap Mengonsumsi Produk Cacing tanah dalam 
Pengobatan, di Desa Betak, Kalidawir? ;  

Penelitian ini menggunakan metode penelitian Kualitatif dan penelitian 
Hukum empiris. Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini 
berupa wawancara mendalam, observasi dan dokumentasi. Pada teknik analisis 
data, penulis menggunakan kondensasi data dan analisis data. Sedangkan 
pengecekan keabsahan data, penulis menggunakan perpanjangan keabsahan data, 
triagulasi digunakan untuk  pengecekan keabsahan data.  

Hasil penelitian ini menunjukan bahwa 1) Produk cacing tanah yang 
digunakan sebagai pengobatan yang dikonsumsi oleh sebagian masyarakat serta 
mempercayainya bisa menyembuhkan jenis penyakit dalam tubuh. Dikalangan 
masyarakat Desa Betak Kalidawir. 2) dan menurut pendapat MUI terhadap 
konsumsi cacing tanah sebagai pengobatan yang beberapa pendapat 4 madzab yang 
mengutarakan ada yang mengharamkan untuk di konsumsi dan ada juga yang 
memperbolehkan. Menurut MUI menengani promblem di masyarakat yang belum 
tau tentang konsumsi cacing tanah, maka MUI mengutarakan di perbolehkaan 
mengonsumsi cacing tanah selama tidak mendatangkan madharat dan tidak merasa 
jijik saat mengonsumsi cacing tanah sebagai pengobatan. Nomor 30 tahun 2013. 
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ABSTRAK 

 

WULAN NUR INTAN MAWARNI, 12101193089, Views of MUI the 
consumption of earthworm products (a case study in Betak, village, District, 
Kalidawir, Tulungagung district), Department of Islamic Economic Law, 
Faculty of Sharia and Law Studies, UIN Tulugagung 2023, Supervisor: 
Abd. Khar Wattimena. M.H. 

keywords;  Views of  MUI on Consumption of Earthworms as Medicine. 

 

This research is motivated by the views of MUI on the consumption of 
earthworm products. Types of earthworm products used as medicine in Betak 
Village, Kalidawir. some people believe that worm extract can be used for treatment 
for the body, especially for typhus and fever, safe for consumption of course with 
the right processing method. therefore this is what makes consumer appeal among 
the public. besides the many benefits in the content of worms. even though worms 
are animals that live in dirty and disgusting environments. and grow underground. 
we often encounter in rice fields or in damp places, during the rainy season, for 
example under a banana tree.  

The formulation of the problems in this study are: 1) How are earthworm 
products used as medicine, in Betak Kalidawir Village? : 2) What is the MUI's view 
of consuming earthworm products in medicine, in Betak Village, Kalidawir? ; 

This research uses qualitative research methods and empirical legal 
research. Data collection techniques used in this study were in-depth interviews, 
observation and documentation. In data analysis techniques, the authors use data 
condensation and data analysis. While checking the validity of the data, the authors 
use an extension of the validity of the data, triagulation is used to check the validity 
of the data. 

The results of this study indicate that 1) Earthworm products are used as a 
treatment which is consumed by some people and believe that they can cure various 
types of diseases in the body. Among the people of Betak Kalidawir Village. 2) and 
according to the MUI's opinion regarding the consumption of earthworms as a 
treatment, there are several opinions from 4 madzabs which state that there are those 
who forbid consumption and some who allow it. According to the MUI fatwa 
dealing with problems in the community who do not know about the consumption 
of earthworms, the MUI stated that it is permissible to consume earthworms as long 
as they do not bring harm and do not feel disgusted when consuming earthworms 
as a treatment. Number 30 of 2013. 
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 خ�صة 

 

ن ر وو�ن ،  وار ا 12101193089 ، آراء  ء   و ا ل   ا�ء
ت دودة ا�رض �ك  ) ا ، ع او ك ،  درا   

ن ،  دي ا ،  ا وا ن ا� س ا �م و  ي ا
ع  2023 

؛ آراءا ا ء  ت ا و ا واء  ا�ء ان ا�رض  �ك د ل ا  
ر ست . ما . خ وط  :  

 

ر ع  ث  ء  ا ا و ا ت دودة ا�رض.  ا�ء �ك  ل ا
  . او ك ،  �ج    ت دودة ا�رض ا  اع  س أ  ا

س وا ، وآ  �ج  ، وخ ا ا  ان  ا ص ا أن 
ر.  ب ا ا   ا    . �ك   ا  �
ش   ت  ا ان  ان.  ا  أن ا ى ا ة   ائ ا � إ ا
ل ا�رز أو   دف     ً از. و  ا�رض ،  � ة  رة و ت 

ز.  ة ا ل   ر ،   ا ط ، خ�ل  ا�  ا� ا

 : را  ه ا واء 1 ا   ت دودة ا�رض  م    )
؟ :  او ك  ظ (  2   ء  و  و ا �ك  ا�ء �

 ؟ ؛ ع او ك ت دودة ا�رض  ا ،  

ت     . ث ا ا ث ا وا ق ا ث ط ا ا م 
ظ وا � �ت ا وا را  ا ه ا ت ا   ت ا   .

ء ا    ت. أ ت و ا ن  ا ؤ م ا ت ،   ا
ث     م ا ت ، و اداً  ا ن ا ؤ م ا ت ،  ا

ت.  ا

را إ أن  ه ا ئ  �ج 1  م  ت دودة ا�رض   )  
.  أ   اض  ا اع   ا� �ج أ درة   ون أ  س و ا

 . او ة آراء 2ك  ك  ن  �ج ،  ان ا�رض  ول د ء   أي ا  ً ( وو
ى 4   ً . و ئ و و  ام  ص   ء  ا   وا�ء ا

ت ان ا�رض ، ذ �ك د ً  ا ن   ا   ا ا � 
ء  و ا رًا و�  ا�ء ان ا�رض ط أ �   ول د ز  أ 

�ج. ر  ان ا�رض  ول د از   �  30  2013. 
 


